ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN KONSENTRAT DAN ZEOLIT
BERAMONIUM DALAM RANSUM TERHADAP KONSUMSI
BAHAN KERING DAN BAHAN ORGANIK

PADA KAMBING BOERAWA

Oleh

HERLINA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrat dan
zeolit beramonium dalam ransum terhadap konsumsi bahan kering dan bahan
organik pada kambing Boerawa. Kambing yang digunakan yaitu kambing
Boerawa sebanyak 15 ekor berumur 6 - 7 bulan dengan kisaran bobot tubuh awal
10,0 — 25,5 kg. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok yang
terdiri atas 3 perlakuan yaitu RO: ransum silase batang dan daun singkong, R1:
ransum silase batang dan daun singkong 30% + konsentrat 70%, dan R2: R1 +
zeolit beramonium 5% dari BK ransum R1 dengan ulangan sebanyak lima kali.
Air minum selama penelitian diberikan secara ad [libitum. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan konsentrat (R1) atau penambahan konsentrat
dan zeolit beramonium (R2) dalam ransum berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
meningkatkan konsumsi bahan kering dan bahan organik dibandingkan dengan
(RO) pemberian silase batang dan daun singkong saja pada kambing Boerawa.
Namun, penambahan zeolit beramonium (R2) dalam ransum tidak meningkatkan
konsumsi bahan kering dan bahan organik (P>0,05) dibandingkan dengan
perlakuan konsentrat tanpa zeolit beramonium (R1).
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